
 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Agrowisata Kebun Buah Kandi di 

Desa Sijantang Koto Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto yang telah dibahas pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat beberapa faktor internal utama yang menjadi kekuatan dan kelemahan 

bagi Agrowisata Kebun Buah Kandi. Adapun kekuatan utama nya yaitu 

kegiatan pertanian yang bervariatif dan edukatif, reklamasi lahan bekas 

tambang batubara, dan harga yang dikenakan saat berwisata terjangkau. 

Sedangkan kelemahan utama nya yaitu pemanfaatan lahan belum maksimal, 

beberapa sarana dan prasarana belum memadai, dan denah agrowisata kurang 

jelas. Selanjutnya juga terdapat beberapa faktor eksternal utama yang menjadi 

peluang dan ancaman bagi Agrowisata Kebun Buah Kandi. Adapun peluang 

utama nya yaitu sudah terdapat papan petunjuk jalan menuju agrowisata. 

Sedangkan ancaman terbesar nya yaitu tidak terdapat transportasi umum 

menuju agrowisata. 

2. Perumusan strategi yang dihasilkan pada analisis matriks SWOT adalah: 1) 

meningkatkan pelayanan, fasilitas, dan atraksi wisata dengan memanfaatkan 

ciri khas agrowisata melalui dukungan dari pemerintah, 2) optimalisasi 

pengelolaan agrowisata melalui kerja sama dengan berbagai pihak untuk 

penguatan agrowisata, 3) memaksimalkan promosi dan pengembangan dengan 

mengikuti tren wisata dan tetap menjaga ciri khas agrowisata agar dapat 

bersaing dengan wisata lain, 4) melakukan kerjasama antara pemerintah, 

masyarakat setempat, dan pengelola agrowisata untuk memperbaiki dan 

menambah infrastruktur serta membuat paket perjalanan ke berbagai tempat 

wisata. Dan dari hasil analisis matriks QSPM, yang menjadi strategi prioritas 

yang dapat dilakukan dalam pengembangan Agrowisata Kebun Buah Kandi di 

Desa Sijantang Koto Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto adalah strategi 

pertama yaitu meningkatkan pelayanan, fasilitas, dan atraksi wisata dengan 

memanfaatkan ciri khas agrowisata melalui dukungan dari pemerintah dengan 

nilai STAS sebesar 6,27. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diajukan 

saran diantaranya: 

1. Untuk pengembangan agrowisata dibutuhkan peningkatkan kualitas 

pelayanan, penambahan fasilitas, dan variasi atraksi wisata dengan 

memanfaatkan ciri khas Agrowisata Kebun Buah Kandi. 

2. Disarankan kepada pengelola agrowisata untuk menjalin kerjasama dengan 

masyarakat atau pelaku wisata untuk penyediaan makanan dan pembuatan 

paket wisata dengan melibatkan penyedia transportasi menuju agrowisata agar 

dapat menjadi daya tarik bagi pengunjung. 


